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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of Blogs, Youtube, and Facebook on the 

basic understanding of Hinduism Teachings for college students of the Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram, directly and indirectly through information 

satisfaction. The uses and effect mass communication theory was used to support the 

discussion in this study, which is a synthesis of the uses and gratifications theory and the 

traditional theory of effects. The population used in this study was 318 students and the 

sample used was 80 students. The data collection techniques were carried out by 

questionnaires and observations. The data analysis method used in this study is path analysis 

using SPSS program. The results showed that youtube and facebook effect the basic 

understanding of Hinduism teachings directly and indirectly through information 

satisfaction. While blogs do not affect the basic understanding of Hinduism teachings 

directly and indirectly through information satisfaction. The value of the total determination 

coefficient (R-square) obtained from this study is 0.951. This means that Blogs, Youtube, 

and Facebook effect on the basic understanding of Hinduism teachings by 95.1%, while the 

remaining 4.9% is influenced by other variables that is not included in this study. 

Keywords : Online Media; Hinduism; IAHN Gde Pudja Mataram. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh blog, youtube, dan facebook 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu pada mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Gde Pudja Mataram, baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui 

kepuasan informasi. Teori yang digunakan untuk mendukung pembahasan dalam penelitian 

ini adalah teori komunikasi massa uses and effect, yang merupakan sintesis dari teori uses 

and gratifications theory dan teori tradisional mengenai efek. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram yang 

semuanya berjumlah 318 orang dan sampel penelitian ini adalah berjumlah 80 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan observasi. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis jalur dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa youtube dan facebook berpengaruh terhadap pemahaman pokok ajaran 

Hindu baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan informasi. Sedangkan 

blog tidak berpengaruh terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui kepuasan informasi. Nilai koefisien determinasi total 

diperoleh dari penelitian ini sebesar 0,951. Hal ini berarti bahwa Blog, Youtube, dan 

Facebook menjelaskan pengaruhnya terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu sebesar 

95,1%, sedangkan sisanya sebesar 4,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diikutkan dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Media Online; Ajaran Hindu; IAHN Gde Pudja Mataram. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan media sebagai saluran komunikasi kian berkembang pesat kemudian 

memunculkan istilah new media. Blog, Youtube, dan Facebook merupakan media online 

berbasis new media yang menjadi tenar di masyarakat karena memiliki banyak kelebihan 

dibanding dengan media-media lama. Fenomena new media ini merupakan fenomena yang 

sangat menarik untuk diteliti saat ini. Setiap orang dituntut untuk tahu tentang new media 

sebagai bentuk dari keikutsertaan aktifitas globalisasi, sehingga mau tidak mau harus masuk 

dalam pengguna new media. Konsumen bisa menjadi pengguna dan pengguna bisa menjadi 

konsumen, dalam arti pertumbuhan dari citizen journalism sangat besar. Masyarakat 

kalangan manapun dan dimanapun kini dapat menjadi bagian dari jurnalisme. Salah satu 

fungsi media online adalah fungsi pendidikan. Hal ini menjadi sangat unik di masyarakat 

khususnya masyarakat hindu, mengingat masih kentalnya budaya-budaya lokal yang sangat 

tradisional. Penggunaan serta pengaruh dari media online bisa dibilang sudah hampir 

mampu mengalahkan media massa lainnya seperti televisi dan majalah, hal ini dikarenakan 

media online tidak hanya bisa diakses lewat komputer tetapi juga bisa melewati smartphone 

yang pada umumnya sudah banyak dimiliki oleh masyarakat hindu Kota Mataram. 

Penggunaan media online banyak digunakan oleh masyarakat di usia produktif yaitu 

masyarakat di umur 10 hingga 60 tahun. Menurut teori generasi (generation theory), 

generasi Z atau generasi yang lahir antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2012 merupakan 

generasi yang paling akrab dan mendominasi penggunaan teknologi digital serta 

penggunaan media sosial. Sisanya didominasi juga oleh generasi Y yang lahir antara tahun 

1977 sampai dengan 1994. Kedua generasi ini merupakan generasi yang hingga kini masih 

tergolong produktif. Hasil pengalaman serta observasi penulis di dunia maya, bahwa media 

online yang banyak menyediakan informasi serta pengetahuan pokok-pokok ajaran agama 

Hindu adalah Blog, Youtube, dan Facebook. Ketiga media online ini memiliki postingan 

tentang agama Hindu yang cukup banyak serta sering diakses oleh masyarakat terutama 

kalangan masyarakat terpelajar seperti anak sekolah, guru, dosen maupun mahasiswa. 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram merupakan salah satu sekolah 

tinggi Hindu yang menggunakan media online untuk menjalankan aktifitas pendidikan di 

lingkungannya. Terpenuhinya kebutuhan informasi Mahasiswa STAHN Gde Pudja 

Mataram yang menggunakan media online Blog, Youtube, dan Facebook diketahui mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. 
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Terpenuhinya kebutuhan komunikan memperoleh informasi dari media online tentu 

akan mempengaruhi tingkat kepuasannya menggunakan media online. (Tjiptono dan 

Chandra, 2011:292) Teori uses and effects menjelaskan bahwa kepuasan setiap orang akan 

berbeda dalam menggunakan media online dikarenakan pesan/kualitas pesan yang tersaji 

berbeda-beda. Teori pengguna dan efek juga menjelaskan bahwa penggunaan suatu media 

akan menghasilkan banyak efek. Sehingga penelitian ini memfokuskan efek dari 

penggunaan media online Blog, Youtube, dan Facebook yaitu pemahaman pokok ajaran 

Hindu (Weda dan Para Rsi penerima wahyu, Panca Sradha (lima dasar keyakinan Hindu), 

Karma Marga (kewajiban untuk mencapai moksa), Bhakti Marga (jalan pemujaan kepada 

Sang Hyang Widhi Wasa), Yoga Marga (cara menghapuskan Panca Klesa), serta bagaimana 

jika di mediasi oleh kepuasan yang diperoleh dari menggunakan media tersebut. Setiap 

orang baik itu karena pengaruh umur, sosial internal dan eksternal, memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam mencapai suatu pemahaman atau dalam hindu disebut shadaranikaran. 

Mencapai suatu kesepahaman atau sahridayata dari pesan yang dikomunikasikan oleh 

komunikator melalui media online belum tentu tercapai dengan hasil yang sama, oleh karena 

itu penulis ingin mengetahui Pengaruh Blog, Youtube, dan Facebook Terhadap 

Pemahaman Pokok Ajaran Hindu Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Gde Pudja Mataram. 

Penelitian ini disusun dalam tiga bagian yaitu sebagai berikut : (1) bagian 

pendahuluan yang mengungkapkan latar belakang dilakukannya penelitian ini, (2) bagian 

isi yang mengungkapkan hipotesis penelitian, metode penelitian yang digunakan  dan hasil 

serta pembahasan, dan (3) bagian akhir yaitu kesimpulan. 

II. HIPOTESIS 

Blog dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Blog merupakan aplikasi website yang menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat 

sebagai posting) pada sebuah halaman website umum. Umumnya blog adalah “jurnal 

pribadi”, disebut juga catatan harian online, berisi tulisan informal tentang yang dipikirkan, 

dialami, dirasakan, atau gagasan sang blogger tentang satu masalah atau peristiwa 

(M.Romli, 2014). Blog yang berisikan pokok ajaran gama Hindu sangat banyak dan 

memiliki ciri khas bahasa, sistematika penjelasan, kelengkapan penjelasan serta nilai 

pesannya sesuai penulis masing-masing. Teori uses and effect (Sven Windahl, 1979) 

menjelaskan bahwa penggunaan media menghasilkan banyak efek terhadap suatu individu. 

Artinya Media Online yang merupakan media massa akan menghasilkan banyak efek, salah 
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satunya dalam fokus penelitian ini adalah pemahaman penggunanya. Hipotesis pertama 

yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 

H1  : Blog berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu. 

Youtube dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Youtube merupakan situs sharing video nomor 1 di dunia yang memiliki misi yaitu 

memberi kebebasan menyampaikan pendapat dan menunjukkan dunia kepada setiap orang 

(youtube.com). Bali TV merupakan salah satu akun Youtube yang mengunggah video 

tentang agama Hindu serta banyak juga beberapa postingan tentang Dharma Wacana, 

bebantenan, kidung, dan lain-lain yang tidak resmi yang diunggah oleh Netizen. Teori uses 

and effect (Sven Windahl, 1979) menjelaskan bahwa  penggunaan media menghasilkan 

banyak efek terhadap suatu individu. Artinya penggunaan media youtube juga menghasilkan 

efek yang peneliti fokuskan pada pemahaman pokok ajaran Hindu, maka hipotesis kedua 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

H2  : Youtube berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu. 

Facebook dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Facebook adalah sebuah website jejaring sosial yang memungkinkan para pengguna 

dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi personil lainnya dan 

dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan 

pengguna lainnya (handpage.blogspot.com). Media Facebook juga dapat memberikan efek 

pemahaman penggunanya seperti yang dijelaskan dalam teori pengguna dan efek (Sven 

Windahl, 1979). Dengan demikian, pada penelitian ini, hipotesis ketiga yang diajukan yaitu 

sebagai berikut : 

H3  : Facebook berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu. 

Blog dan Kepuasan Informasi 

Blog merupakan media online yang menyajikan berbagai informasi dan 

pengetahuan. Mahasiswa tentu membutuhkan media blog sebagai media informasi dan 

memperoleh tambahan ilmu pengetahuan. Dalam teori uses and gratification terpenuhinya 

kebutuhan dasar individu merupakan alasan digunakannya media tersebut. Jika motif 

seseorang memperoleh informasi terpenuhi maka kepuasan akan kebutuhan informasinya 

tercapai. Dengan demikian, maka hipotesis keempat yang diajukan pada penelitian ini yaitu 

: 

H4: Blog berpengaruh signifikan terhadap kepuasan informasi. 
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Youtube dan Kepuasan Informasi 

Youtube merupakan situs share video yang paling banyak digunakan oleh orang-

orang di dunia. Video di youtube tentang pokok ajaran Hindu biasanya dalam Dharma 

Wacana dan Dharma Tula. Sesuai dengan teori uses and gratification, motif seseorang yang 

terpenuhi dari memperoleh informasi menggunakan media khususnya media youtube maka 

akan mencapai kepuasan.  Hipotesis kelima yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 

H5: youtube berpengaruh signifikan terhadap kepuasan informasi. 

Facebook dan Kepuasan Informasi 

Facebook dimana penggunanya dapat memposting foto, tulisan, maupun video 

merupakan media yang sering digunakan untuk saling memberikan pemahaman agama antar 

umat Hindu. Teori uses and gratification menunjukkan bahwa facebook sebagai media yang 

memenuhi kebutuhan informasi penggunanya dapat memberikan kepuasan.  Sehingga 

hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :  

H6 : facebook berpengaruh signifikan terhadap kepuasan informasi. 

Kepuasan Informasi dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Uses and gratifications, penggunaan media pada dasarnya ditentukan oleh 

kebutuhan dasar individu sedangkan dalam uses and effects theory kebutuhan hanyalah salah 

satu dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan media. Karena 

pengetahuan mengenai penggunaan media akan memberikan jalan bagi pemahaman dan 

perkiraan tentang hasil dari suatu proses komunikasi massa (Sendjaja, 2004). Dengan 

demikian, maka hipotesis keempat yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 

H7: Kepuasan informasi berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu. 

Blog, Kepuasan Informasi, dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Pokok-pokok ajaran Hindu banyak terposting didalam Blog yang merupakan situs 

website. Teori uses and effect (Sven Windahl, 1979) menjelaskan bahwa penggunaan media 

menghasilkan banyak efek terhadap suatu individu. Artinya penggunaan media blog juga 

menghasilkan efek yang peneliti fokuskan pada pemahaman pokok ajaran Hindu. kepuasan 

pengguna yang berasal dari terpenuhinya motif mendapatkan informasi merupakan 

perantara dari timbulnya efek tersebut, maka hipotesis kedelapan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

H8: Blog berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui 

kepuasan informasi. 
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Youtube, Kepuasan Informasi, dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Youtube merupakan situs sharing video yang dalamnya juga banyak terposting 

Dharma Wacana dan Dharma Tula tentang pokok-pokok ajaran Hindu. Teori uses and effect 

(Sven Windahl, 1979) menjelaskan bahwa penggunaan media menghasilkan banyak efek 

terhadap suatu individu. Artinya penggunaan media youtube juga menghasilkan efek yang 

peneliti fokuskan pada pemahaman pokok ajaran Hindu. kepuasan pengguna yang berasal 

dari terpenuhinya motif mendapatkan informasi dari youtube merupakan perantara dari 

timbulnya efek tersebut, maka hipotesis kesembilan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

H9: Youtube berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui 

kepuasan informasi. 

Facebook, Kepuasan Informasi, dan Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Facebook merupakan media sosial dimana para penggunanya dapat berinteraksi serta 

saling sharing tentang sesuatu, dan fokus penelitian ini adalah tentang pokok-pokok ajaran 

Hindu. Teori uses and effect (Sven Windahl, 1979) menjelaskan bahwa Penggunaan media 

menghasilkan banyak efek terhadap suatu individu. Artinya penggunaan media facebook 

menghasilkan efek yang peneliti fokuskan pada pemahaman pokok ajaran Hindu. kepuasan 

pengguna yang berasal dari terpenuhinya motif mendapatkan informasi dari facebook 

merupakan perantara dari timbulnya efek tersebut, maka hipotesis kesembilan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

H10: Facebook berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui 

kepuasan informasi. 

Gambar 1.1. Kerangka Konsep Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan positivis atau kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram 

yaitu sebanyak 318 orang. Dari 318 orang, sebanyak 80 orang dijadikan sebagai sampel 

penelitian ini dan diharapkan dapat mewakili populasinya. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:126) 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria pertimbangan pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

Mahasiswa yang minimal sudah menjalani 2 Semester dan sering menggunakan media 

online serta berada pada usia produktif. Data pada penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari hasil survey menggunakan kuesioner di lingkungan Sekolah Tinggi Agama 

Hindu Negeri Gde Pudja Mataram. 

Definisi Operasional Variabel 

1. Blog 

Blog adalah “jurnal pribadi”, disebut juga catatan harian online, berisi tulisan informal 

tentang yang dipikirkan, dialami, dirasakan, atau gagasan sang blogger tentang satu masalah 

atau peristiwa. Siapapun bisa menggunakan blog untuk berbagai tujuan, tidak terkecuali 

dalam memeberikan informasi/pengetahuan mengenai pemahaman agama. Konten Blog 

bersifat multimedia, bisa berupa gabungan teks, foto, grafis, audio, video, dan animasi. Blog 

yang baik dapat dilihat dari dua segi, yaitu tampilan (desain) dan isi (konten) (M.Romli, 

2014). 

2. Youtube 

Youtube merupakan situs khusus untuk mengunggah video. Youtube merupakan situs 

sharing video nomor 1 di dunia yang memiliki misi yaitu memberi kebebasan 

menyampaikan pendapat dan menunjukkan dunia kepada setiap orang (youtube.com). 

3. Facebook 

Facebook adalah sebuah website jejaring sosial yang memungkinkan para pengguna 

dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi personil lainnya dan 

dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan 

pengguna lainnya (handpage.blogspot.com) 
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4. Kepuasan Informasi 

kepuasan adalah suatu sikap yang diputuskan berdasarkan pengalaman yang 

didapatkan, Lovelock dan Wirtz (dalam Nuraisyah.net). McQuail (1991) menjelaskan 

bahwa kepuasan informasi terjadi akibat dari motif yang dimiliki oleh individu untuk 

mendapatkan informasi terpenuhi. Sehingga kepuasan informasi adalah tercapainya motif 

dari penggunanya dalam mendapatkan informasi atau pengetahuan dari suatu media. 

5. Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

(Winkel, 1996) Pemahaman berarti kemampuan untuk menerjemahkan, 

menginterpretasi (menafsirkan), mengekstrapolasi (mengungkapkan makna dibalik suatu 

kalimat) dan menghubungkan diatas fakta atau konsep. Pemahaman adalah tingkatan 

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Pokok-pokok ajaran Hindu merupakan ajaran Hindu yang wajib 

untuk dipahami oleh umat Hindu yaitu Weda dan Para Rsi penerima wahyu, Panca Sradha 

(lima dasar keyakinan Hindu), Karma Marga (kewajiban untuk mencapai moksa), Bhakti 

Marga (jalan pemujaan kepada Sang Hyang Widhi Wasa), Yoga Marga (cara menghapuskan 

Panca Klesa) (Nurkancana, 2011). Sehingga pemahaman pokok ajaran Hindu adalah 

kemampuan seseorang dalam menerjemahkan, menginterpretasi, mengekstrapolasi dan 

menghubungkan diatas fakta atau konsep tentang pokok-pokok ajaran Hindu. 

Analisis Data 

Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu Path Analysis (Analisis 

Jalur). Taraf pengujian hipotesis yaitu sebesar 5% dan dengan membandingkan nilai t-hitung  

dengan t-tabel. Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah blog (X1), youtube 

(X2), Facebook (X3). Kepuasan informasi (Z) sebagai variabel intervening, sedangkan 

variabel dependen pada penelitian ini yaitu pemahaman pokok ajaran Hindu (Y). Model 

penelitian ini sebagai berikut.  

Model regresi I : 

𝑌 =  𝜌𝑧𝑥1𝑋1 + 𝜌𝑧𝑥2𝑋2 + 𝜌𝑧𝑥3𝑋3 + 𝜀1  

Model Regresi II : 

𝑌 =  𝜌𝑦𝑥1𝑋1 + 𝜌𝑦𝑥2𝑋2 + 𝜌𝑦𝑥3𝑋3 + 𝜌𝑦𝑧𝑍 + 𝜀2   
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IV. HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov test serta melihat diagram Normal P-P Plot. Hasil pengujian menunjukkan pada 

regresi tahap pertama nilai signifikansi sebesar 0,331 dan pada regresi tahap kedua nilai 

signifikansi sebesar 0,225. Kedua hasil pengujian tersebut menunjukkan nilai yang lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Diagram Normal P-

Plot juga menunjukkan persebaran data yang normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi klasik yang kedua yaitu uji multikolinearitas. Hasil uji multikoliniearitas 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 1 : 
Collinearity Statistics 

Ket. 
Tolerance VIF 

Blog 0,490 2,043 Bebas Multikolinearitas 

Youtube 0,475 2,105 Bebas Multikolinearitas 

Facebook 0,336 2,978 Bebas Multikolinearitas 

Model 2 : 
  

 

Blog 0,489 2,047 Bebas Multikolinearitas 

Youtube 0,451 2,218 Bebas Multikolinearitas 

Facebook 0,180 5,570 Bebas Multikolinearitas 

Kepuasan 

Informasi 

0,215 4,660 Bebas Multikolinearitas 

Sumber : SPSS (data diolah, 2018) 

Pada tabel 1. Diatas menunjukkkan bahwa nilai VIF berada disekitar angka 1 dengan nilai 

tolerance mendekati angka 1. Dengan demikian, maka dari hasil pengujian tersebut dapat 

dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

Uji Regresi 

Pada penelitian ini, pengujian regresi tahap pertama dilakukan dengan menguji 

pengaruh blog, youtube, dan facebook terhadap kepuasan informasi. Pengujian regresi tahap 

kedua dilakukan dengan menguji blog, youtube, facebook dan kepuasan informasi terhadap 

pemahaman pokok ajaran Hindu. Hasil uji regresi ditunjukkan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 2. Hasil uji regresi tahap pertama  

Variabel 

independen 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. Keterangan 

Koef. 

regresi 

Std. 

Error 
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C 14,000 4,039 3,466 0,001   

Blog 0,029 0,058 0,384 0,702 Tidak sig. 

Youtube 0,156 0,074 2,021 0,047 Sig. *) 

Facebook 0,746 0,083 8,134 0,000 Sig. *) 

Variabel 

dependen 

Kepuasan Informasi (Z) 

Koef. Determinasi (R2) : 0,785 

F-Hitung                         : 92,724           

Sig. F-Hitung                 : 0,000 

Keterangan : *) = signifikan pada alpha 5%. 

Sumber : SPSS (data diolah, 2018). 

Persamaan regresi tahap pertama pengaruh blog, youtube, dan facebook, terhadap 

kepuasan informasi dapat ditulis sebagai berikut:  

Z = 0,029 X1+0,156 X2+0,746 X3+0,215 ε1 

Sementara itu, hasil pengujian tahap kedua, pengaruh blog, youtube, facebook dan kepuasan 

informasi terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil uji regresi tahap Kedua  

Variabel independen 

Unstandardized 

Coefficients 
    t    Sig. Keterangan 

Koef. 

regresi 

Std. 

Error 

C -8,175 3,291 -2,484 0,015   

Blog 
0,061 0,044 1,673 0,098 Tidak 

sig. 

Youtube 0,112 0,057 2,953 0,004 Sig. *) 

Facebook 0,234 0,086 3,897 0,000 Sig. *) 

Kepuasan Informasi 0,635 0,087 11.583 0,000 Sig. *) 

Variabel dependen  Pemahaman Pokok Ajaran Hindu (Y) 

Koef. Determinasi (R2) : 0,952 

F-Hitung                         : 368,651           

Sig. F-Hitung                 : 0,000 

Sumber : SPSS (data diolah, 2018). 

Persamaan regresi tahap kedua, pengaruh blog, youtube, facebook dan kepuasan informasi 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Y = 0,061 X1+0,112 X2+0,234 X3+0,635 Z +0,048 ε2 

Hasil uji pengaruh tidak langsung diatas juga diperkuat hasil tes sobel berikut: 

Pengaruh 

Variabel 

Statistic 

Test 

ρ-value 

X1 terhadap Y 0.498 0.617 
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X2 terhadap Y 2.025 0.042 

X3 terhadap Y 5.665 0.000 

Sumber: quantpsy.org 

Dari hasil uji sobel diatas, diperoleh nilai statistic dari pengaruh tidak langsung blog 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu sebesar 0,498 dengan ρ-value 0,617 melebihi nilai 

probabilitas, sehingga dinyatakan tidak signifikan. Pengaruh tidak langsung youtube 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu sebesar 2,025 dengan ρ-value 0,042 kurang dari 

nilai probabilitas, dinyatakan signifikan. Sedangkan Pengaruh tidak langsung facebook 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu sebesar 5,665 dengan ρ-value 0,000 kurang dari 

nilai probabilitas, dinyatakan signifikan. 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Blog terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu 

Hasil penelitian uji pengaruh langsung Blog terhadap pemahaman pokok-pokok ajaran 

Hindu menunjukkan hipotesis ditolak. Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

antara blog terhadap pemahaman pokok-pokok ajaran Hindu. Hasil ini tidak mendukung 

penelitian M. Ridha (2016) yang menyatakan bahwa pemanfaatan Blog sebagai media 

pembelajaran sangat efektif untuk diterapkan dalam mata kuliah. 

Hasil uji pengaruh Blog terhadap Pemahaman ini menunjukkan ketidakserasian antara 

teori penggunaan dan efek. Karena penggunaan media online Blog dalam penelitian ini 

nyatanya tidak dapat memberikan efek pemahaman kepada Mahasiswa STAHN Gde Pudja 

Mataram. Kelengkapan informasi dan pengetahuan serta kemudahan mengakses 

menyebabkan lemahnya pemahaman mahasiswa. Hal ini dikarenakan segala kebutuhan 

akademis terlalu mudah untuk diperoleh dan akhirnya menurunkan minat mahasiswa untuk 

mencari pendalaman pemahaman pokok ajaran Hindu dari media lain seperti berdiskusi 

dengan dosen, para pemuka agama, serta buku-buku dengan sumber yang jelas. Tugas-tugas 

yang diberikan kepada mahasiswa cukup mudah diperoleh dari media online Blog sehingga 

memanjakan mahasiswa dan memunculkan pemahaman yang tidak dalam. Inilah yang 

menyebabkan pemahaman mempelajari pokok ajaran Hindu menjadi lemah, karena itu 

penggunaan media online Blog harus benar-benar diawasi oleh para Dosen yang mengajar 

agar mahasiswa tidak sepenuhnya terpaku pada kemudahan memperoleh pengetahuan dari 

Blog. 
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Pengaruh Youtube terhadap Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis penelitian kedua diterima. Bahwa terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara Youtube terhadap pemahaman pokok ajaran 

Hindu. Hasil penelitian ini mendukung penelitian David (2017), dimana hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa konten Blog dalam Youtube berpengaruh signifikan 

terhadap sikap mahasiswa. Penelitian ini sesuai dengan penelitian David (2017) karena 

sama-sama meneliti pengaruhnya ke penggunanya (efek yang ditimbulkan). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori uses and effect yang menyatakan bahwa 

penggunaan suatu media akan menghasilkan banyak efek. Pengaruh penggunaan media 

youtube ternyata mampu memberikan efek kognitif atau dalam fokus penelitian ini adalah 

pemahaman pokok ajaran Hindu. Media online youtube memang tidak banyak digunakan 

untuk mendalami pemahaman pokok ajaran Hindu, karena pada umumnya lebih banyak 

digunakan untuk hiburan. Namun penggunaannya oleh mahasiswa STAHN Gde Pudja 

Mataram ternyata membantu peningkatan pemahaman mereka sebagai generasi Hindu yang 

nantinya akan memebawa Hindu ke masa depan. 

Pengaruh Facebook terhadap Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian pengaruh langsung Facebook terhadap pemahaman pokok ajaran 

Hindu menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan atau dengan kata lain hipotesis 

diterima. Uji pengaruh facebook terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu dalam penelitian 

ini sesuai dengan teori penggunaan dan efek, dimana pengguna facebook memperoleh efek 

dari penggunaan media yaitu pemahaman dalam mempelajari pokok ajaran Hindu. Media 

online facebook yang masuk dalam golongan sosial media ini sangat diminati oleh semua 

kalangan khususnya dalam penelitian ini mahasiswa STAHN Gde Pudja Mataram sehingga 

penggunaannya-pun sangat tinggi hingga mampu meninimbulkan efek pemahaman yang 

cukup signifikan. 

Pengaruh Blog terhadap Kepuasan Informasi 

Hasil penelitian uji pengaruh langsung Blog terhadap kepuasan informasi 

menunjukkan hipotesis ditolak. Hasil penelitan pengaruh blog terhadap kepuasan informasi 

ini tidak sesuai dengan teori uses and Gratification karena penggunaan blog oleh mahasiswa 

Hindu STAHN Gde Pudja Mataram tidak memberikan kepuasan penggunanya. Motif 

memperoleh informasi tidak terpenuhi artinya, terdapat motif lain yang tidak ada pada 

penelitian ini dalam penggunaan blog sehingga dapat memberikan kepuasan 
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penggunaannya. Teori uses and Gratification menjelaskan bahwa selain motif informasi 

terdapat motif-motif lain yang mendasari penggunaan media seperti motif hiburan, motif 

identitas pribadi, serta motif integrasi dan interaksi sosial (McQuail 1991:72). 

Pengaruh Youtube terhadap Kepuasan Informasi 

Hasil penelitian uji pengaruh langsung Youtube terhadap kepuasan informasi 

menunjukkan hipotesis diterima. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara 

Youtube terhadap kepuasan informasi. Hasil ini mendukung jurnal Mellyaningsih (2016) 

yang menyatakan bahwa motif-motif yang terpenuhi dalam penggunaan youtube yaitu 

hiburan, informasi, hubungan antar pribadi, dan kesepian mempengaruhi efek penggunanya. 

Mahasiswa STAHN Gde Pudja Mataram ternyata terpenuhi motif-motif memperoleh 

informasinya dari menggunakan media online youtube. Terbukti dari hasil uji pengaruh ini, 

youtube berpengaruh signifikan. Kepuasan informasi yang diperoleh tentu akan terus 

meningkatkan minat dari mahasiswa untuk terus menggunakan media youtube dalam 

memperoleh tambahan pemahaman pokok ajaran Hindu. Semakin minat diekspresikan 

dalam kegiatan tentu akan menguatkan minat tersebut seiring terpenuhinya kebutuhan dan 

kepuasan informasi. Hasil ini juga sesuai dengan teori uses and effect karena salah satu efek 

dari penggunaan media adalah kepuasan pengguna. Youtube memungkinkan pengguna 

dengan mudah mengakses video apapun termasuk dalam fokus penelitian ini adalah tentang 

pokok ajaran Hindu. Postingan video pengetahuan agama Hindu yang di share biasanya 

adalah Dharma Wacana dan Dharma Tula. Bahasa yang di gunakan oleh narasumber di 

youtube biasanya menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan sangat menyejukkan 

hati, ini tercermin pula pada hasil jawaban responden. Kemudian mahasiswa juga lebih 

mudah mendapatkan kemandirian untuk belajar sendiri di rumah karena langsung 

mendengar materi dari narasumber. 

Pengaruh Facebook terhadap Kepuasan Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis diterima, bahwa terdapat pengaruh langsung 

yang signifikan antara facebook terhadap kepuasan informasi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Kadir (2014) yang menyatakan bahwa motif-motif menggunakan 

facebook sangat berperan penting dalam diri remaja yang menjadi pendorong untuk 

menggunakan jejaring sosial facebook sesuai dengan perkembangan jaman saat ini dan 

dalam penelitiannya pula terjadi pengaruh dari motif informasi dalam penelitian ini. Motif-

motif menggunakan facebook dalam memperoleh informasi terpenuhi sehingga 

menimbulkan kepuasan pengguna. Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde 
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Pudja Mataram rata-rata memiliki facebook sebagai media untuk bersosialisasi di dunia 

maya. Selain dalam hal memenuhi kebutuhan interaksi, facebook juga membantu 

penggunanya untuk mendapat berbagai informasi, khususnya dalam penelitian ini adalah 

tentang pokok-pokok ajaran Hindu. Kenyataannya, akun-akun facebook seperti I Love 

Hindu, Art Of Krishna, Gde Prama’s Compassion, Hindu Bali, serta banyak lagi grup 

komunitas Hindu yang lain, sangat sering digunakan untuk saling mendiskusikan pokok-

pokok ajaran agama Hindu. Sehingga dalam hal ini, mahasiswa STAHN Gde Pudja Mataram 

tentu sangat mudah mendapatkan tambahan pemahaman untuk mendalami pokok-pokok 

ajaran Hindu. Berbagai akun facebook Hindu sering menggunakan bahasa yang singkat dan 

mudah dimengerti oleh pembacanya. Kemudian bahasa yang indah dalam berbagai 

postingan terjemahan sloka atau sastra Hindu lainnya sangat menyentuh hati pembacanya. 

Pengaruh Kepuasan Informasi terhadap Pemahaman Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis diterima, bahwa terdapat pengaruh langsung 

antara kepuasan informasi terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu secara signifikan. 

Sesuai teori uses and effect, penggunaan media akan menghasilkan banyak efek. Setelah 

penggunaan media menyebabkan kepuasan bagi penggunanya, muncul efek selanjutnya 

yaitu dalam penelitian ini adalah pemahaman. Seiring terpenuhinya kebutuhan informasi 

serta pemahaman, akan meningkatkan penggunaan dari media tersebut. Hal ini sejalan 

dengan Jahja (2011), yang menyatakan minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif 

dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang di inginkan. Minat 

berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi 

dirinya. Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram merasa 

terbantu dengan adanya media online Blog, Youtube, dan Facebook karena memperoleh 

informasi dan pengetahuan menjadi sangat mudah. Postingan-postingan mengenai 

pemahaman Weda dan Para Rsi penerima wahyu, Panca Sradha (lima dasar keyakinan 

Hindu), Karma Marga (kewajiban untuk mencapai moksa), Bhakti Marga (jalan pemujaan 

kepada Sang Hyang Widhi Wasa), Yoga Marga (cara menghapuskan Panca Klesa) sangat 

mudah diperoleh dari ketiga media online ini. Sehingga dapat membantu mahasiswa 

memenuhi kewajibannya sebagai mahasiswa Hindu yang harus benar-benar memahami 

pokok ajaran Hindu. 

Pengaruh Tidak Langsung Blog terhadap Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara blog terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui kepuasan 
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informasi. Uji sobel dengan nilai statistik 0,498 juga tidak menunjukkan adanya pengaruh 

tidak langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media online Blog tidak berpengaruh 

terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui kepuasan informasi. Hasil penelitian ini 

tidak mendukung M.Ridha (2016) yang menyatakan bahwa Blog sangat efektif sebagai 

media pembelajaran dan Farida (2014) yang menyatakan Blog memiliki potensi 

menciptakan pembelajaran yang efektif dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh. Media 

yang baik adalah media yang memberikan kepuasan pada penggunanya. Dalam penelitian 

ini, ternyata kepuasan memperoleh informasi belum mampu mempengaruhi pemahaman 

pengunanya. Adanya kepuasan informasi yang diperoleh dari penggunaan media online 

Blog oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram tidak 

mampu meningkatkan pemahaman mereka. Artinya penggunaan blog masih hanya sebatas 

untuk memenuhi kebutuhan proses akademis dan belum sampai ke pemahaman. Kemudian 

hal ini juga tidak sesuai dengan teori uses and effect yang menyatakan bahwa terpenuhinya 

kebutuhan pengguna merupakan perantara dari timbulnya suatu efek serta persepsi 

penggunaan pada media tersebut. Jika melihat kondisi sebenarnya, Blog memang 

menghadirkan berbagai informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan setiap orang. Tidak 

terkecuali untuk mahasiswa yang membutuhkan banyak pengetahuan ajaran agama Hindu. 

Sangat banyak pilihan narasumber yang tersedia dengan berbagai macam jenis penyampaian 

pesan, dari yang singkat hingga penjelasan mendetail. Namun berdasarkan hasil observasi 

partisipatif peneliti, penggunaan media online blog sering kali tidak tepat, khususnya dalam 

hal ini mengenai pencarian informasi atau pengetahuan. Sebagian mahasiswa pengguna 

media online Blog menggunakannya hanya untuk memenuhi kebutuhan syarat akademis 

atau mencari nilai tinggi dan sebagian lagi memang menggunakan untuk mendalami pokok 

ajaran Hindu. Hal ini menjadi salah satu yang menjadi penyebab mengapa penggunaan 

media blog tidak mempengaruhi pemahaman. Jika diteliti lebih dalam tentu masih banyak 

fenomena di lapangan yang menyebabkan media blog ini tidak mempengaruhi pemahaman 

pokok ajaran hindu seperti pada hasil penelitian ini. 

Pengaruh Tidak Langsung Youtube terhadap Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis diterima. Terdapat pengaruh tidak langsung 

yang signifikan antara youtube terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui kepuasan 

informasi. Kemudian diperkuat pula oleh hasil uji sobel dengan nilai statistik 2,025. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Mellyaningsih (2016) yang menyatakan bahwa motif-

motif yang terpenuhi dalam penggunaan youtube yaitu hiburan, informasi, hubungan antar 
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pribadi, dan kesepian mempengaruhi efek penggunanya serta Siswa R. (2015) yang 

menyatakan isi pesan pada youtube memberikan pengaruh terhadap kepuasan penerima 

pesan dalam mendapatkan informasi. Terpenuhinya kepuasan menggunakan media online 

youtube oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram ternyata 

mampu memberikan pemahaman pokok ajaran Hindu. Hal ini juga sejalan dengan teori uses 

and effect bahwa penggunaan media tertentu dapat menimbulkan banyak efek dan dalam hal 

ini terpenuhinya motif kepuasan informasi ternyata menimbulkan pemahaman dari 

penggunaan media youtube. Beberapa dosen STAHN Gde Pudja Mataram memang 

menggunakan youtube sebagai media tambahan untuk memahami pokok-pokok ajaran 

Hindu baik secara sengaja maupun tidak sengaja yang diupload ke situs youtube. Tentu ini 

menjadi penguat minat dari mahasiswa untuk terus menggunakan media youtube dalam 

menambah pemahaman. Para mahasiswa bisa mengulang apa yang sudah disampaikan oleh 

dosen di luar jam perkuliahan, sehingga dapat membantu mahasiswa belajar mandiri di 

rumah dan akan berujung pada pendalaman pemahaman mahasiswa. 

Pengaruh Tidak Langsung Facebook terhadap Pokok Ajaran Hindu 

Hasil penelitian uji pengaruh tidak langsung Facebook terhadap pemahaman 

menunjukkan hipotesis diterima. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara 

Facebook terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui kepuasan informasi. Kemudian 

hasil ini juga diperkuat oleh hasil uji sobel dengan nilai statistik 5,665. Teori uses and effect 

juga menguatkan penelitian ini karena penggunaan media akan menimbulkan banyak efek. 

Motif-motif kepuasan informasi yang terpenuhi dari menggunakan media facebook 

mempengaruhi pemahaman pokok ajaran Hindu mahasiswa STAHN Gde Pudja Mataram. 

Facebook menjadi yang tertinggi dari hasil penelitian ini. Facebook merupakan media sosial 

yang paling digemari oleh seluruh mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Gde 

Pudja Mataram. Dapat dipastikan sebagian besar mahasiswa menggunakan facebook dan 

sebagian sering mengakses akun-akun Hindu seperti akun Gede Prama’s Compassion, 

Hindu Bali, Hindu Jawa, I Love Dharma, dan lain-lain. Dengan adanya postingan-postingan 

ajaran Hindu di facebook yang singkat dan menarik disertai gambar bahkan ada yang dalam 

berbentuk video, dapat meningkatkan kepuasan dari mahasiswa STAHN Gde Pudja 

Mataram dalam memperoleh informasi. Terpenuhinya kepuasan informasi dari penggunaan 

facebook telah mempengaruhi peningkatan pemahaman pokok ajaran Hindu mahasiswa, 

baik secara sadar maupun tidak sadar. Pemahaman pokok ajaran Hindu yang terposting dari 
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berbagai akun Hindu sangat beragam dan hingga dalam konteks aplikasi kehidupan 

beragama. 

VI. SIMPULAN 

Dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh pengaruh langsung signifikan antara 

youtube, facebook, dan kepuasan informasi terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu serta 

youtube dan facebook terhadap kepuasan informasi. Kemudian diperoleh pengaruh tidak 

langsung signifikan youtube dan facebook terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu 

melalui kepuasan informasi. Dari kesepuluh hipotesis, terdapat tiga hipotesis yang tidak 

signifikan yaitu pengaruh langsung antara blog terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu, 

pengaruh langsung antara blog terhadap kepuasan informasi, dan pengaruh tidak langsung 

blog terhadap pemahaman pokok ajaran Hindu melalui kepuasan informasi. Facebook 

merupakan variabel yang paling menonjol diantara variabel lainnya dikarenakan hasil 

analisis pengaruhnyanya paling besar diantara variabel yang lain, baik pengaruhnya secara 

langsung maupun tidak langsung. Sesuai dengan teori uses and effect, variabel facebook 

mampu memenuhi kebutuhan informasi dan pengetahuan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram khususnya mengenai pokok-pokok ajaran Hindu 

serta efeknya lebih besar dari pada variabel lain. 

Youtube mampu memberikan pemahaman pokok ajaran hindu baik secara langsung 

maupun melalui perantara kepuasan informasi. Secara teori, motif-motif kebutuhan 

informasi yang diinginkan mahasiswa tercapai dan efek yang mahasiswa rasakan adalah 

mendapatkan pemahaman tentang pokok-pokok ajaran Hindu. Dengan adanya youtube 

mahasiswa akan mudah memperoleh pelajaran diluar jam perkuliahan. Blog memiliki 

pengaruh yang paling lemah dan tidak signifikan dari pada variabel lain karena tidak 

memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung. Hal ini juga tidak sesuai dengan teori 

uses and effect karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa blog tidak memenuhi 

kebutuhan informasi dan tidak memberikan efek pemahaman untuk lebih mendalami pokok-

pokok ajaran Hindu yaitu Panca Sradha, Karma Marga, Bhakti Marga, Yoga Marga, dan 

Weda beserta Para Rsi penerima wahyu pada mahasiswa. 
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